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Speaking skills are one of the important skills that children must have in the learning 
process. Video create a picture story is a learning media that uses sequential pictures 
accompanied by sound and text as a tool in the learning process. Previous research 
has shown that the use of audiovisual media can improve children's speaking skills. 
The literature study research shows a literature review that compares different 
audiovisual video media approaches in the use of speaking skills, such as narrative 
videos, animation, or augmented reality (AR). The literature study research method 
shows a literature review comparing various audiovisual video media approaches in 
the use of speaking skills. This research is expected to provide useful insights for the 
development of effective learning media in improving children's speaking skills. 
Increase the literature and understand the development of education and psychology 
in the field of effective and innovative learning media development. An interesting 
finding from the articles reviewed regarding interactive learning through pictures and 
videos is that audiovisual media based on Create a Picture Story provides more 
interactive and participatory learning. This finding shows that students taught using 
picture story-based video media have a higher level of information retention. Based on 
the results of the reviewed studies, it can be concluded that the use of Create a Picture 
Story videos in audiovisual media development has a significant effect on improving 
children's speaking skills. The learning model provides various benefits that support 
the development of speaking skills. The benefits include helping students organize 
ideas and compose sentences coherently, providing a context that makes it easier for 
students to understand and remember vocabulary and improve clarity of 
pronunciation. 
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Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan penting yang harus 
dimiliki oleh anak dalam proses pembelajaran. Video create a picture story merupakan 
media pembelajaran yang menggunakan gambar-gambar berurutan yang disertai 
dengan suara dan teks sebagi alat bantu dalam proses pembelajaran. Penelitian 
sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara anak. Penelitian studi literatur menunjukkan 
tinjauan literatur yang membandingkan berbagai pendekatan media vidio audiovisual 
dalam pengguanaan keterampilan berbicara, seperti video naratif, animasi, atau 
augmented reality (AR). Metode penelitian studi literatur menunjukkan tinjauan literatur 
yang membandingkan berbagai pendekatan media vidio audiovisual dalam 
pengguanaan keterampilan berbicara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang berguna bagi pengembangan media pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara anak. Meningkatkan literatur dan memahami 
pengembangan ilmu pendidikan dan psikologi dalam bidang pengembangan media 
pembelajaran yang efektif dan inovatif. Temuan yang menarik dari artikel yang direview 
tekait pembelajaran  interaktif melalui gambar dan video adalah media audiovisual yang 
berbasis pada Create a Picture Story menyediakan pembelajaran yang lebih interaktif 
dan partisipatif. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan 
media video berbasis cerita gambar memiliki tingkat retensi informasi yang lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil kajian yang telah ditinjau, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
video Create a Picture Story dalam pengembangan media audiovisual memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara anak. Model 
pembelajaran memberikan berbagai manfaat yang mendukung perkembangan 
kemampuan berbicara. Manfaat yang di dapatkan salah satunya membantu siswa 
mengorganisasikan ide dan menyusun kalimat secara runtut,  memberikan konteks 
yang memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat kosakata serta 
meningkatkan kejelasan pengucapan. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kemampuan Berbicara Anak 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh anak dalam proses 

pembelajaran. Menurut Susanti, E (2020) keterampilan berbicara yang baik akan membantu anak dalam berkomunikasi dengan 

orang lain, menyampaikan ide dan gagasan, serta membangun hubungan sosial yang sehat. Namun, tidak semua anak memiliki 

keterampilan berbicara yang baik. Oleh karena itu, diperlukan suatu  metode atau media pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan keterampilan berbicara anak. Salah  satu  media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media audiovisual 

dengan vidio create a picture story.  

Vidio create a pictute story dalam bahasa Indonesi artinya vidio gambar berseri. Video create a pictute story merupakan  

media pembelajaran yang  menggunakan gambar-gambar berurutan yang disertai dengan suara dan teks sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran. Menurut Novitasari, R., et al (2023) vidio create a pictute story sebenarnya sama dengan media kartu 

gambar berseri yang dapat digunakan dalam media pembelajaran berupa kartu-kartu dengan gambar-gambar yang saling 

menyambung ceritanya, hanya beda pengemasan tampilan saja.   

Dijelaskan oleh Atikah, F (2023) bahwa keunggulan dari penggunaan video gambar berseri adalah dapat memudahkan 

anak dalam memahami materi pembelajaran, meningkatkan daya ingat, serta memperkaya kosakata dan keterampilan berbicara 

anak. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara anak. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Sembiring, S.B et al (2021) bahwa penggunaan media audiovisual  

dipandang sebagai media efektif untuk mestimululasi keterampilan berbicara anak, selain itu juga dapat membuat anak senang 

dan nyaman dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan karena masih sedikit penelitian yang membahas pengaruh penggunaan video create a pictute 

story dalam pengembangan media audiovisual terhadap keterampilan berbicara anak. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh penggunaan vidio Create a pictute story dalam pengembangan media audiovisual 

terhadap keterampilan berbicara anak. Keterbaruan penelitian yaitu tinjauan literatur yang membandingkan berbagai pendekatan 

media vidio audiovisual dalam pengguanaanya untuk  keterampilan berbicara, seperti video naratif, animasi, atau augmented 

reality (AR). 

Metode penelitian studi literatur menurut Syafitri, E.R et al (2020) adalah metode kepustakaan yang bukan hanya 

sekedar membaca dan mencari literatur atau buku-buku namun metode studi literatur adalah lebih dari membaca saja tetapi 

memahami apa isi dari sebuah buku maupun artikel secara mendalam. Maka metode studi literasi akan digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dari sumber-sumber yang relevan. 

 Hasil penelitian untuk para guru diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan media 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak. Memberikan informasi yang berguna bagi para 

guru atau pendidik dalam memilih metode atau media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak. 

Meningkatkan pemahaman mengenai keterampilan berbicara anak dan pentingnya pengembangan keterampilan tersebut dalam 

proses pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah literatur mengenai pengaruh penggunaan video create a pictute 

story dalam pengembangan media audiovisual terhadap keterampilan berbicara anak pada penelitian selanjutnya dan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan dan psikologi dalam bidang pengembangan media pembelajaran 

yang efektif dan inovati 

Dalam ranah penelitian pendidikan, integrasi media audiovisual, khususnya melalui pendekatan inovatif seperti video 

"Create a Picture Story", sangat menjanjikan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak-anak (Dewi, N. N. D. P. T. (2020). 

Diungkapkan juga oleh Shofiulloh, A., et al (2023) bahwa pemanfaatan alat bantu visual, seperti gambar dan representasi abstrak, 

memainkan peran penting dalam melibatkan siswa dan menumbuhkan pengalaman belajar yang bermakna. Media visual tidak 

hanya memikat siswa tetapi juga merangsang respons afektif, membuat pembelajaran menyenangkan dan mencegah kebosanan.  

Limin, S., et al (2023) juga mengatakan peranan media pembelajaran berbasis audio visual dapat menunjang minat belajar 

mahasiswa. bisa disimpulkan bahwa media visual atau media audiovisual memiliki peranan penting untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara. 

Dalam kerangka kerja teoritis media memainkan peran penting dalam proses pembelajaran, dimana para pendidik 

mengandalkannya untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Seperti media scrapbook, sebagai evolusi dari jalur cerita, 

menawarkan jalan kreatif bagi siswa untuk terlibat dengan konten melalui cerita foto, memanfaatkan visual untuk memfasilitasi 

pembelajaran (Wahyudi, I. (2022). Penggabungan gambar dan narasi dalam alur cerita mendorong siswa untuk menafsirkan dan 

mendeskripsikan situasi, sehingga meningkatkan keterampilan berbicara merekan.  

Dampak dari pembelajaran berbasis video audiovisual yaitu munculnya platform pembelajaran berbasis video seperti 
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YouTube telah merevolusi pendidikan dengan memberikan rangsangan visual dan pendengaran yang dinamis yang membantu 

dalam perolehan pengetahuan dan pengembangan keterampilan. Penelitian yang dilakukan Handoko, H. et al (2018) 

menunjukkan bahwa video instruksional yang dapat di akses melalui youtube mampu meningkatkan keterlibatan siswa, dengan 

siswa menunjukkan antusiasme untuk menonton berulang kali dan peningkatan aktivitas selama pelajaran berbasis video. 

Pendekatan interaktif ini tidak hanya meningkatkan hasil pembelajaran secara tematik, tapi juga secara khusus menumbuhkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran.  

Implikasi Pendidikan dalam penggunaan media video audiovisual sudah melampaui batas-batas tradisional, dimana 

media vidio audiovisual menawarkan cara yang kontemporer dan menarik untuk penyebaran pengetahuan. Dengan 

memanfaatkan video audiovisual, para pendidik dapat menyajikan informasi dalam format modern yang sesuai dengan generasi 

yang melek teknologi saat ini (Mikamahuly, F. 2023).  

Konten video audiovisual tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 

realistis dan imersif yang meningkatkan pemahaman dan retensi Saputra (2023). Kesimpulannya, integrasi media audiovisual 

yang inovatif seperti video "Create a Picture Story" memiliki potensi yang sangat besar untuk memperkaya kemampuan berbicara 

anak-anak. Dengan memanfaatkan kekuatan cerita visual dan platform video interaktif, para pendidik dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis yang mendorong kemahiran komunikasi dan retensi pengetahuan di antara para pelajar muda. 

Media audiovisual merupakan suatu bentuk media yang menggabungkan unsur audio (suara) dan visual (gambar) untuk 

menyampaikan informasi, ide, dan pesan kepada pengguna (Yasmin,A.F 2024) . Dalam konteks pembelajaran anak, media 

audiovisual digunakan sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dengan cara menyajikan materi secara 

menarik dan interaktif. Menurut Fitria, A. (2014) pada penelitiannya terhadap penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran anak di dapatkan hasil bahwa media audiovisual memiliki peran penting dalam membantu keefektifan proses 

pembelajaran dengan memperhatikan tugas perkembangan anak. Guru dapat menggunakan media ini untuk meningkatkan 

motivasi belajar anak, memudahkan pemahaman isi pelajaran, serta memfasilitasi penangkapan informasi oleh anak. Langkah-

langkah dalam menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran anak meliputi (1) mempersiapkan perangkat seperti laptop, 

sound system, kabel, dan video yang akan ditampilkan, (2) memastikan posisi duduk peserta didik yang nyaman, (3) 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan teknis pembelajaran sebelum menayangkan video, (4) memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyimak video dan memberikan tindak lanjut berupa pertanyaan terkait isi video. 

Dengan penggunaan media audiovisual, diharapkan anak dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran, 

meningkatkan keterampilan berbicara, serta membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif. Media ini juga dapat 

membantu guru dalam penyajian materi sehingga peran guru dapat bertransformasi menjadi fasilitator belajar yang mendukung 

proses pembelajaran anak secara optimal (Aliansyah, M. U., et al (2021). Dengan demikian, penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran anak memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu anak dalam 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diinginkan. 

Konsep keterampilan berbicara anak merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan dan pengembangan anak 

(Azizah, N. 2013). Berbicara adalah salah satu cara terbaik untuk mengembangkan keterampilan anak, seperti komunikasi, 

pemahaman, dan kreativitas. Pengembangan keterampilan berbicara anak dapat mempengaruhi pemahaman, pengertian, dan 

kemampuan anak dalam mengatasi masalah dan mengembangkan diri mereka.  Terkait konsep keterampilan berbicara anak dan 

pentingnya pengembangannya yaitu (1) Vygotsky menggambarkan konsep ZPD (Zone of Proximal Development) yang 

merupakan zon pengembangan yang diperlukan oleh anak untuk mengembangkan keterampilan mereka. Dalam ZPD, anak akan 

mengembangkan keterampilan mereka dengan bantuan dari orang tua atau guru (Sari, R.2018). (2) Bloom (1956): Dalam 

"Taxonomy of Educational Objectives", Bloom menggambarkan tiga tingkat keterampilan berbicara, yaitu Keterampilan 

kognitif, Keterampilan komunikatif, keterampilan interpersonal (Widyaningrum, A. et. al (2022). (3) Rogoff menggambarkan 

konsep "apprenticeship in thinking", yang merupakan cara bagaimana anak mengembangkan keterampilan berbicara dengan 

bantuan dari orang tua atau guru. Dalam proses ini, anak akan mengembangkan keterampilan mereka dengan membantu, 

mengikuti, dan mengutamakan orang tua atau guru (Ariwibowo, L. A., et.al. (2018). (4) Bruner menggambarkan konsep 

"scaffolding, yang merupakan cara bagaimana orang tua atau guru mengembangkan keterampilan anak dengan membantu 

mereka dalam proses pemahaman dan pengertian. Dalam proses ini, orang tua atau guru akan mengembangkan keterampilan 

anak dengan membantu mereka dalam melakukan tugas yang sulit (Fatmawati, A. D., et. al (2024 

Pengembangan keterampilan berbicara anak sangat penting karena dapat mempengaruhi pemahaman, pengertian, dan 

kemampuan anak dalam mengatasi masalah dan mengembangkan diri mereka. Dengan mengembangkan keterampilan berbicara 

anak, mereka akan lebih mudah untuk mengembangkan keterampilan lainnya, seperti keterampilan kognitif, komunikatif, dan 

interpersonal. Dalam proses ini, anak akan mengembangkan keterampilan mereka dengan bantuan dari orang tua atau guru, 

membantu, mengikuti, dan mengutamakan mereka. 
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Menurut Rahmadhani, W. (2022) kelebihan media video create a picture story yaitu murah, mudah didapat dan mudah 

digunakan.  Sedangkan create a pictute storydigunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerti konsep, proses, 

atau tindakan yang akan dibahas. Media ini dapat digunakan dalam pembelajaran berbagai mata pelajaran, seperti bahasa 

Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan, dan lainnya. 

Penelitian ini hanya menggunakan sumber literatur yang dipublikasikan dalam rentang waktu tertentu, yaitu dari tahun 

2000 hingga 2024. Literatur yang diambil terdiri dari jurnal-jurnal akademik, buku, artikel ilmiah, dan prosiding konferensi yang 

dapat diakses melalui database terpercaya seperti Google Scholar, JSTOR, dan Scopus. Penelitian ini tidak memasukkan sumber 

yang belum di-review oleh sejawat (peer-reviewed) atau sumber dari blog, media populer, dan situs web non-akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan video create a pictute story dalam pengembangan 

media audiovisual terhadap keterampilan berbica. Dalam artikel ini, penulis akan membahas tinjauan pustaka mengenai media 

audiovisual, keterampilan berbicara anak, pengaruh media audiovisual terhadap keterampilan berbicara anak, serta pengertian 

dan keunggulan penggunaan video create a pictute story dalam pengembangan media audiovisual. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis study literatur riview berdasarkan artikel-artikel ilmiah yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas. Pencarian sumber artikel menggunakan database Google Scholar dengan menggunakan kata 

kunci “media vidio”, ditemukan 40 artikel yang kemudian dikurangi 5 artikel yang terkait dengan topik. Menggunakan kata kunci 

“vidio create a picture story” ditemukan 5 artikel yang terkait, dari hasil seleksi ditemukan 1 artikel yang relevan. Menggunakan 

kata kunci “vidio gambar berseri”, ditemukan 9 artikel terkait, kemudian dikurangi 3 artikel yang relevan dengan topik pembahasan. 

dan kata kunci terakhir yang digunakan yaitu“kemampuan berbicara” muncul 35 artikel tarkait dan hanya diambil 1 artikel yang 

dianggap mempunyai tingkat ketepatan dengan topik. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan judul, abstrak kemudian dilanjut full 

text review.   

Strategi identifikasi artikel adalah (1) publikasi dari jurnal bereputasi, (2) rentang topik yang terjadi baik nasional maupun 

internasional, (3) tidak ada batasan jenjang pendidikan, (4) tidak ada batasan rentang bahasa, (5) Tidak ada batasan penggunaan 

metode penelitian. Proses analisis melewati beberapa tahap. Pertama, mengklasifikasikan berbagai hambatan yang terjadi pada 

berbagai tingkat pendidikan (Ananda, R et al (2018). Selanjutnya, yang kedua menganalisis hasil temuan dari artikel untuk 

menentukan pentingnya dan membedakan hambatan pembelajaran. Ketiga, kami merangkum hasil artikel yang dianalisis untuk 

menjawab permasalahan  penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil review, ditemukan efektivitas model Cretae a Sicture story dalam pembelajaran. Dimana model Create a 

Picture Story adalah salah satu metode yang paling efektif dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Delapan dari sepuluh 

artikel yang ditinjau menunjukkan bahwa penggunaan media ini secara signifikan meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

Model ini memungkinkan siswa untuk menyusun narasi berdasarkan gambar yang disajikan, yang mendorong mereka berpikir 

kritis dan kreatif dalam menyusun cerita. 

Penelitian Yusuf (2022) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam Create a Picture Story mengalami peningkatan 

dalam  kejelasan pengucapan, struktur kalimat, dan pengorganisasian ide. Metode ini mendorong siswa untuk aktif berbicara, 

karena mereka harus menceritakan cerita yang mereka bangun dari gambar secara runtut. Selain itu, penelitian Fitriani (2023) 

menemukan bahwa model ini juga memperkuat rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan umum, karena mereka lebih 

mudah memahami dan mengingat cerita yang didasarkan pada urutan gambar. 

Temuan lain yang menarik dari artikel yang direview tekait pembelajaran interaktif melalui gambar dan video adalah 

bahwa media audiovisual yang berbasis pada Create a Picture Story menyediakan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

partisipatif. Dalam penelitian Wijayanti (2021), penggunaan video dan gambar dalam model ini membuat siswa lebih terlibat 

secara emosional dan intelektual dalam pembelajaran. Mereka merasa lebih tertantang untuk mengembangkan narasi yang 

menarik dan terstruktur. Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa lebih mampu memahami materi pelajaran ketika disajikan 

dalam bentuk audiovisual, karena mereka dapat melihat hubungan antara visualisasi dan narasi verbal. 

Studi Wulandari (2020) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan media 

video berbasis cerita gambar memiliki tingkat retensi informasi yang lebih tinggi. Penggunaan visual yang dinamis membantu 

siswa mengingat kata-kata dan struktur kalimat, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan berbicara mereka dalam jangka 

panjang. 
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Studi lain yang dianalisis (Rahmadani, 2023; Sari, 2022) menunjukkan bahwa model Create a Picture Story tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, tetapi juga membantu mereka dalam pengorganisasian ide. Dengan menyusun cerita 

berdasarkan gambar, siswa dilatih untuk berpikir secara runtut dan logis. Ini sangat penting dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara karena siswa sering kali mengalami kesulitan dalam mengorganisasi ide-ide mereka saat berbicara di depan umum. 

Rahmadani (2023) melaporkan bahwa penggunaan gambar secara terstruktur membantu siswa mengatasi kecemasan 

berbicara. Dengan adanya visualisasi, mereka memiliki kerangka acuan yang jelas, sehingga memudahkan mereka dalam 

menyampaikan ide-ide mereka. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan Create a Picture 

Story mengalami peningkatan yang signifikan dalam kelancaran berbicara dan kejelasan pengucapan. 

Artikel-artikel yang direview juga menekankan peran teknologi dalam mendukung penggunaan media Create a Picture 

Story. Studi Saraswati (2021) menyoroti bahwa perkembangan teknologi seperti komputer, tablet, dan perangkat lunak 

multimedia telah mempermudah guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis audiovisual. Dengan menggunakan perangkat 

ini, guru dapat menciptakan video atau presentasi interaktif yang berbasis pada gambar-gambar yang dirangkai menjadi sebuah 

cerita. 

Sementara teknologi sangat membantu, beberapa artikel juga menunjukkan tantangan dalam penerapannya. Penelitian 

oleh Sari (2022) mengidentifikasi bahwa tidak semua sekolah memiliki akses yang memadai terhadap teknologi ini, terutama di 

daerah pedesaan. Meski demikian, dengan adanya dukungan yang tepat dari sekolah dan kebijakan pendidikan, media 

audiovisual berbasis Create a Picture Story dapat diadopsi secara lebih luas. 

Meskipun mayoritas penelitian menunjukkan hasil positif, ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan Create a Picture Story. Salah satunya adalah kesulitan bagi siswa yang kurang terbiasa dengan teknologi atau kurang 

memiliki keterampilan visual untuk mengekspresikan ide mereka. Penelitian oleh Yusuf (2022) mengungkap bahwa siswa yang 

tidak terbiasa dengan penggunaan media visual membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dan mengembangkan narasi 

yang koheren. 

Selain itu, beberapa penelitian seperti Fitriani (2023) menekankan pentingnya peran guru dalam membimbing siswa 

agar dapat memanfaatkan media ini secara efektif. Guru harus memberikan petunjuk yang jelas dan mendukung siswa dalam 

mengembangkan cerita yang baik melalui gambar. 

Temuan dari review artikel ini mengindikasikan bahwa model Create a Picture Story memiliki potensi besar untuk 

diterapkan sebagai media pembelajaran berbasis audiovisual yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Namun, untuk memaksimalkan dampaknya, diperlukan pelatihan khusus bagi guru dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan media ini. Dukungan infrastruktur teknologi yang memadai juga menjadi faktor penting agar metode ini 

dapat diterapkan secara luas di berbagai sekolah. 

Selain itu, pembelajaran berbasis Create a Picture Story juga harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru perlu 

memastikan bahwa media yang digunakan relevan dengan tingkat kemampuan dan minat siswa, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan menarik 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah ditinjau, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video Create a Picture Story dalam 

pengembangan media audiovisual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara anak. 

Model pembelajaran memberikan berbagai manfaat yang mendukung perkembangan kemampuan berbicara. Manfaat yang di 

dapatkan yaitu : (1) Media audiovisual yang berbasis pada Create a Picture Story membantu siswa mengorganisasikan ide dan 

menyusun kalimat secara runtut. Melalui narasi yang dibangun dari gambar-gambar, siswa dapat mengekspresikan pemikiran 

mereka secara lebih jelas dan terstruktur, sehingga meningkatkan kelancaran berbicara. (2) Penggunaan gambar dan video 

sebagai alat bantu visual memberikan konteks yang memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat kosakata serta 

meningkatkan kejelasan pengucapan. Hal ini juga mendorong pengembangan keterampilan berbicara yang lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional. (3) Siswa yang terlibat dalam proses Create a Picture Story cenderung lebih percaya diri 

ketika berbicara di depan umum. Penggunaan gambar sebagai acuan cerita meminimalkan kecemasan berbicara dan 

memberikan siswa kerangka yang jelas untuk menyampaikan ide mereka. (4)  Media audiovisual berbasis cerita visual 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, partisipatif, dan menyenangkan. Hal ini meningkatkan motivasi siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan berbicara, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. (5) Perkembangan 

teknologi mendukung implementasi video Create a Picture Story, namun ketersediaan teknologi di setiap sekolah perlu 

diperhatikan agar metode ini dapat diakses oleh semua siswa. 

Ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada Dosen pembimbing pada mata kuliah analisis artikel jurnal ilmiah dan 

teman-teman mahasiswa pascasarjana UNESA yang telah memberikan bantuan dan pendukungan pembimbing penulisan 
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